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ABSTRAK

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi strategi penting
untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan motivasi belajar siswa, terutama di
lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh penggunaan media digital terhadap proses pembelajaran Bahasa
Indonesia berdasarkan pengalaman langsung siswa di SMK Amaliah 1 & 2 Ciawi. Metode
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang berfokus pada respons dan pengalaman siswa selama pembelajaran
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital seperti Google Classroom,
YouTube, Canva, Wordwall, dan Quizizz mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan memudahkan siswa dalam memahami materi seperti teks naratif dan
eksposisi. Meski demikian, kendala berupa koneksi internet yang tidak stabil, keterbatasan
perangkat, dan rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan dalam implementasi
pembelajaran digital secara optimal. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan
infrastruktur dan pelatihan literasi digital untuk mendukung pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif.

Kata Kunci: media digital, Bahasa Indonesia, keterlibatan siswa, pembelajaran SMK, literasi
digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Digitalisasi pembelajaran memungkinkan guru dan
siswa untuk memanfaatkan berbagai media interaktif yang mendukung proses belajar

mengajar. Integrasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui digitalisasi dapat
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meningkatkan nilai kebersamaan, kemandirian, dan integritas siswa, serta membuat

pembelajaran lebih menarik dan efektif.

Pemanfaatan media digital seperti Google Classroom telah terbukti efektif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Awaluddin dan Aryanti (2023)
menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran daring, terutama selama masa pandemi. Selain itu, media sosial juga
dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Bambang et al. (2023) menemukan bahwa pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi

belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran digital juga berkontribusi pada peningkatan
kemampuan literasi siswa. Yulianti et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
media digital dapat meningkatkan kemampuan literasi Bahasa Indonesia siswa SMP
secara signifikan. Di sisi lain, inovasi media pembelajaran berbasis digital dalam
kurikulum merdeka juga dapat membuat materi pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
menarik dan menyenangkan. Sumadyo et al. (2024) menekankan pentingnya
pengembangan media belajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka untuk

meningkatkan keberhasilan belajar di kelas.

Namun, implementasi teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tidak lepas dari tantangan. Kamilah et al. (2025) mengidentifikasi beberapa kendala,
seperti kesenjangan akses teknologi, kurangnya pelatihan guru, dan keterbatasan
infrastruktur, yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran digital. Selain itu,
kemampuan guru dalam mendigitalisasi bahan, media, dan evaluasi pembelajaran

juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi.
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Suamrdi et al. (2023) menyoroti perlunya peningkatan kemampuan digitalisasi di

kalangan guru SMK untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berfokus pada

pengalaman siswa dalam proses pembelajaran. Data diperoleh melalui:

1. Wawancara mendalam terhadap 10 siswa kelas XI dari berbagai jurusan di SMK

Amaliah 1 & 2 Ciawi.

2. Observasi langsung di kelas saat pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media

digital.

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan tugas-tugas siswa, tanggapan mereka dalam

diskusi kelas, dan hasil kuis daring.

Data dianalisis secara tematik, dengan menyoroti pola umum dalam jawaban
siswa mengenai motivasi, pemahaman materi, serta kendala teknis dalam

penggunaan media digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Respons Siswa Terhadap Penggunaan Media Digital

Hasil wawancara dengan siswa SMK Amaliah 1 & 2 Ciawi menunjukkan bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan
minat dan motivasi belajar. Siswa merasa lebih antusias dan mudah memahami
materi ketika guru menggunakan media seperti video pembelajaran dan tugas
berbasis aplikasi desain. Hal ini sejalan dengan temuan Rubiyati (2022), yang
menyatakan bahwa penggunaan video tutorial efektif dalam meningkatkan kinerja
siswa SMK.
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Selain itu, pemanfaatan media digital juga berkontribusi pada peningkatan
keterampilan literasi siswa. Ramadhani dan Rosidah (2025) menemukan bahwa
literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks

deskripsi peserta didik di sekolah dasar.
B. Media Digital Favorit Siswa

Siswa menyebutkan beberapa platform digital yang sering digunakan dan

disukai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia:

1. Google Classroom: Digunakan untuk mengakses materi dan mengumpulkan
tugas.

2. YouTube: Sebagai sumber video pembelajaran yang membantu pemahaman
materi.

3. Quizizz dan Wordwall: Digunakan untuk kuis interaktif yang menyenangkan.

Penggunaan platform tersebut dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi
dan pemahaman siswa. Menurut penelitian di MTs Riyadhul Huda Cikalong,
penggunaan media digital dalam pengajaran bahasa cukup efektif dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa dan memudahkan pemahaman materi.

C. Kendala yang Dihadapi Siswa

Meskipun penggunaan media digital memberikan manfaat, siswa menghadapi

beberapa kendala, antara lain:

1. Koneksi internet tidak stabil, terutama saat belajar dari rumah.
2. Keterbatasan perangkat, seperti penggunaan satu perangkat oleh beberapa
anggota keluarga.

3. Kurangnya pemahaman awal tentang cara menggunakan aplikasi baru.

Kendala-kendala tersebut juga diidentifikasi dalam penelitian oleh Gunawan

dan Firmansyah (2025), yang menyatakan bahwa pengajaran Bahasa Indonesia di era
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digital menghadapi tantangan seperti minimnya pemanfaatan teknologi digital dan

ketidaksesuaian antara kurikulum dengan implementasi di lapangan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan peningkatan infrastruktur
teknologi, pelatihan intensif bagi guru, dan pengembangan strategi pembelajaran

yang lebih adaptif terhadap teknologi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK
Amaliah 1 & 2 Ciawi memberikan dampak yang positif terhadap keterlibatan,
motivasi, dan pemahaman siswa. Media seperti Google Classroom, YouTube, Canva,
Wordwall, dan Quizizz mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif,
menarik, dan relevan dengan gaya belajar siswa masa kini. Pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga

aktif dalam eksplorasi dan partisipasi.

Namun demikian, efektivitas penggunaan media digital masih menghadapi
sejumlah kendala seperti keterbatasan akses internet, kepemilikan perangkat yang
belum merata, dan masih rendahnya literasi digital di kalangan siswa. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan sarana prasarana teknologi, serta peningkatan kompetensi
digital baik bagi siswa maupun guru agar pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis

media digital dapat berjalan secara optimal dan merata di lingkungan SMK.
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